BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Tentang Metode Pembelajaran

1

. Pengertian Metode Pembelajaran

Secara sederhana istilah pembelajaran (instruction) bermakna
sebagai upaya untuk membelajarkan seseorang atau kelompok orang
melalui berbagai upaya dan berbagai strategi, metode, dan pendekatan
kearah pencapaian tujuan yang telah direncanakan. ”Pembelajaran dapat
pula dipandang sebagai kegiatan guru secara terprogram dalam desain
instruksional untuk membuat siswa belajar secara aktif yang menekankan
pada penyediaan sumber belajar”. Dengan demikian, pembelajaran pada
dasarnya merupakan kegiatan terencana yang mengondisikan/merangsang
seseorang agar bisa belajar dengan baik agar sesuai dengan tujuan
pembelajaran.*

Menurut Oemar Hamalik mendefinisikan pembelajaran adalah
suatu kombinasi yang terorganisir yang meliputi unsur-unsur manusiawi,
material, fasilitas, perlengkapan dan prosedural yang berinteraksi untuk
mencapai suatu tujuan.’

Pembelajaran adalah pemindahan pengetahuan dari seseorang

yang mempunyai pengetahuan kepada orang lain yang belum mengetahui.

hal. 10

! Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran. (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2012),

2 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran. (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal. 56
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Pengetahuan yang dipindahkan tersebut berasal dari dua sumber, yakni:
sumber ilahi dan sumber manusiawi. Pemindahannya dilakukan melalui
proses pembelajaran, dimana terjadi interaksi antara pengajar sebagai
katalisator dengan pelajar sebagai Kkatalis. Belajar secara kontinu
menyempurnakan diri sehingga mampu menjadi katalis yang semakin
meningkat kemampuannya.’

Sejalan dengan pengertian pembelajaran sebagai suatu proses.
Proses pembelajaran adalah interaksi yang bernilai positif antara siswa dan
pendidik yang bertujuan adanya perubahan kearah peningkatan
kemampuan siswa. Terlaksananya proses pembelajaran yang baik adalah
tercapainya efektivitas pembelajaran, dimana siswa merupakan pusat dari
kegiatan pembelajaran.’

Dari berbagai pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling
mempengaruhi mancapai tujuan pembelajaran. Manusia terlibat dalam
sistem pengajaran terdiri dari siswa, guru, dan tenaga lainya, misalnya
tenaga laboratorium. Material, meliputi buku-buku, papan tulis, dan kapur,
fotografi, slide dan filem, audio dan vidio tape. Fasilitas dan perlengkapan
terdiri dari ruang kelas, perlengkapan audio visual, komputer. Prosedur,
meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi, praktik, belajar, ujian,

dan sebagainya.

® Ibid, hal 57
* Ibid, hal 58
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2. Macam-macam Metode Pembelajaran
a. Metode Ceramah
Metode ceramah yaitu sebuah metode mengajar dengan
menyampaikan informasi dan pengetahuan saecara lisan kepada
sejumlah siswa yang pada umumnya mengikuti secara pasif.
b. Metode ceramah plus
Metode ceramah plus adalah metode mengajar Yyang
menggunakan lebih dari satu metode, yakni metode ceramah gabung
dengan metode lainnya.
c. Metode eksperimen
Metode eksperimen adalah suatu cara mengajar, dimana siswa
melakukan suatu percobaan tentang sesuatu hal, mengamati prosesnya
serta menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil pengamatan itu
disampaikan ke kelas dan dievaluasi oleh guru.
d. Metode karya wisata
Metode karya wisata adalah suatu metode mengajar yang
dirancang terlebih dahulu oleh pendidik dan diharapkan siswa membuat
laporan dan didiskusikan bersama dengan peserta didik yang lain serta
didampingi oleh pendidik, yang kemudian dibukukan.
e. Metode Resitasi
Metode Resitasi adalah suatu metode pengajaran dengan

mengharuskan siswa membuat resume dengan kalimat sendiri.
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f. Metode Global
Metode Global yaitu suatu metode mengajar dimana siswa
disuruh membaca keseluruhan materi, kemudian siswa meresum apa
yang dapat mereka serap atau diambil intisari dari materi tersebut.’
3. Metode Pembelajaran Demonstrasi
a. Pengertian Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi adalah cara mengajar dimana seorang
instruktur atau tim guru, menunjukkan, memperlihatkan sesuatu proses
misalnya merebus air sampai mendidih 100c, sehingga siswa dalam
kelas dapat melihat, mengamati, mendengar, meraba dan merasakan
proses yang dipertunjukkan oleh guru tersebut. Dengan demonstrasi
proses penerimaan siswa terhadap pelajaran akan lebih berkesan secara
mendalam, sehingga membentuk pengertian dengan baik dan sempurna.
Siswa juga dapat mengamati dan memperhatikan pada apa yang
diperlihatkan guru selama pelajaran berlangsung.®
Untuk lebih memperjelas pemahaman tentang pengertian metode
demonstrasi, maka dibawah ini penulis kemukakan pendapat para ahli
tentang metode demonstrasi. Adapun pengertian metode demonstrasi
menurut pendapat para ahli yaitu:
1) Ahmad Sabri mengemukakan Metode demonstrasi adalah suatu

metode mengajar yang memperlihatkan bagaimana proses

5 http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/, diakses 25 february
2016
®Roestiyah N.K, Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2001), hal. 83


http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
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terjadinya sesuatu. Ini dapat dilakukan oleh guru atau orang lain
yang sengaja diminta dalam suatu proses. Misal proses berwudhu.’
2) Ramayulis mengemukakan Istilah demonstrasi dalam pengajaran
dipakai untuk menggambarkan suatu cara mengajar yang pada
umumnya penjelasan verbal dengan suatu kerja fisik atau
pengoperasian peralatan barang atau benda. Kerja fisik itu telah
dilakukan atau peralatan itu telah dicoba lebih dahulu sebelum
didemonstrasikan, orang yang mendemonstrasikan (guru atau
murid) mempertunjukkan sambil menjelaskan tentang sesuatu yang
didemonstrasikan.®
3) Basyiruddin Usman mengemukakan demonstrasi adalah salah satu
teknik mengajar yang dilakukan oleh seorang guru atau orang lain
yang dengan sengaja diminta atau siswa sendiri ditunjuk untuk
memperlihatkan kepada kelas tentang suatu proses atau cara
melakukan  sesuatu. Misalnya demonstrasi tentang cara
memandikan mayat orang muslim atau muslimah dengan
menggunakan model atau boneka, demonstrasi tentang cara-cara
tawaf pada saat menunaikan ibadah haji dan sebagainya.®
Berdasarkan keterangan di atas, dapat dikemukakan bahwa
pengertian metode demonstrasi adalah suatu metode mengajar yang

dilakukan oleh seorang guru, murid atau orang lain yang sengaja

"Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar Micro Teaching. (Jakarta : PT Ciputat Press,
2005), hal. 60

®Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam. (Jakarta: Kalam Mulia, 2001), hal. 168

®Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam. (Jakarta: PT Ciputat Press,
2002), hal. 45
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diminta untuk mendemonstrasikan bentuk suatu kegiatan atau proses
suatu  kejadian  dalam  menyampaikan  pelajaran.  Dalam
mendemonstrasikannya dapat menggunakan alat bantu maupun tidak,
dan biasanya sudah dilakukan terlebih dahulu sebelum melakukan
kegiatan atau mendemonstrasikannya.

b. Penerapan Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi barang kali lebih tepat untuk mengajarkan
ketrampilan tangan dimana gerakan-gerakan jasmani dan gerakan-
gerakan dalam memegang sesuatu benda yang akan dipelajari, ataupun
untuk mengajar hal-hal yang bersifat rutin. Dengan kata lain, metode
demonstrasi bertujuan untuk mengajarkan ketrampilan-ketrampilan
fisik dari pada ketrampilan-ketrampilan intelektual.

Menurut Moejiono mengemukakan dalam bukunya Stategi
Belajar Mengajar bahwa metode demonstrasi dapat digunakan untuk™®:
1) Mengajar siswa tentang bagaimana melakukan sebuah tindakan atau
penggunaan suatu prosedur atau produk baru. 2) Meningkatkan
kepercayaan bahwa suatu prosedur memungkinkan bagi siswa
melakukannya. 3) Meningkatkan perhatian dalam belajar dan
penggunaan prosedur. 'Sedangkan Winarno mengemukakan bahwa
tujuan penerapan metode demonstrasi adalah: 1) Mengajarkan suatu

proses, misalnya proses pengaturan, proses pembuatan, proses kerja,

\Moejiono dkk, Stategi Belajar Mengajar. (Jakarta: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Derektorat jenderal Pendidikan Tinggi Proyek Pembinaan Tenaga Pendidikan.
(1992), hal. 74

Y Ibid, hal. 75
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proses mengerjakan dan menggunakan. 2) Menginformasikan bahan
yang diperlukan untuk membuat produk tertentu. 3) Menggunakan
cara kerja. Dari berbagai tujuan penerapan metode demonstrasi yang
dikemukakan oleh Moejiono dan Winarno, dapat diidentifikasi tujuan
penerapan metode demonstrasi yang mencakup: 1) Mengajar siswa
tentang suatu tindakan, proses, atau prosedur ketrampilan-ketrampilan
fisik atau motorik. 2) Mengembangkan kemampuan pengamatan
pendengaran dan penglihatan para siswa secara bersama-sama. 3)
Mengkongkretkan informasi yang disajikan kepada siswa.
c. Keunggulan Metode Demonstrasi

Adapun penggunaan teknik demontrasi mempunyai tujuan agar
siswa mampu memahami tentang cara mengatur atau menyusun sesuatu
misalnya penggunaan simpul grany dan simpul mati untuk mengikat
tali sepatu, dengan demonstrasi siswa dapat mengamati bagian-bagian
dari suatu benda atau alat seperti tali dan sepatu'?, atau bagian dari
mesin jahit. Siswa dapat menyaksikan kerjanya suatu alat atau mesin
seperti penggunaan gunting untuk memotong kain. Dengan demikian
siswa akan mengerti cara-cara penggunaan sesuatu alat atau perkakas,
atau suatu mesin, sehingga mereka dapat memilih dan
memperbandingkan cara yang terbaik dan mereka akan mengetahui
kebenaran dari suatu teori dalam praktek. Misalnya cara memasak roti

yang terbaik.

12 suprijanto, Pendidikan Orang Dewasa. (Jakarta: PT Bumi Aksara 2007), hal. 156
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Dengan demonstrasi proses penerimaan siswa terhadap pelajaran
akan lebih berkesan secara mendalam, sehingga membentuk pengertian
dengan baik dan sempurna. Juga siswa dapat mengamati dan
memperhatikan pada apa yang diperlihatkan guru selama pelajaran
berlangsung, sehingga siswa dapat langsung melihat bagaimana
gerakan dan bacaannya atau proses terjadinya sesuatu pada benda. Agar
lebih jelas dalam pengertian bentuk kebaikan metode demonstrasi,
maka dibawah ini penulis kemukakan beberapa pendapat para ahli
tentang bentuk kebaikan metode demonstrasi.

Diantaranya Menurut Ramayulis dalam bukunya Metodologi
Pengajaran Agama Islam memaparkan beberapa kebaikan metode
demonstrasi.**1) Keaktifan murid akan bertambah, lebih-lebih jika
murid diikut sertakan. 2) Pengalaman murid-murid bertambah karena
murid-murid turut membantu pelaksanaan suatu demonstrasi sehingga
ia menerima pengalaman yang bisa mengembangkan kecakapannya. 3)
Pelajaran yang diberikan lebih tahan lama. Dalam suatu demonstrasi,
murid-murid tidak hanya mendengar suatu uraian yang diberikan oleh
guru tetapi juga memperhatikannya bahkan turut serta dalam
pelaksanaan demonstrasi. 4) Pengertian lebih cepat tercapai, murid
dalam menanggapi suatu proses adalah dengan mempergunakan alat
pendengar, penglihat dan bahkan dengan perbuatannya sehingga

memudahkan pemahaman murid dan menghilangkan sifat verbalisme

13Ramayulis, Metodologi Pengajaran..., hal. 169
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dalam belajar. 5) Perhatian anak-anak dapat dipusatkan dan titik yang
dianggap penting oleh guru dapat diamati oleh anak-anak seperlunya.
Sewaktu demonstrasi perhatian anak-anak hanya tertuju pada suatu
yang didemontrasikan sebab murid-murid lebih banyak diajak
mengamati proses yang sedang berlangsung dari pada semata-mata
hanya mendengarkan saja. 6) Mengurangi kesalahan-kesalahan,
penjelasan secara lisan banyak menimbulkan salah faham atau salah
tafsir dari murid-murid apalagi kalau penjelasan tentang suatu proses.
Tetapi dalam demonstrasi di samping penjelasan dengan lisan juga
dapat memberikan gambaran konkrit.

Basyiruddin Usman mengemukakan dalam bukunya Metodologi
Pengajaran Agama Islam memaparkan beberapa kebaikan metode
demonstrasi.'* 1) Perhatian siswa akan dapat terpusat pada anak yang
mendemonstrasikannya. 2) Memberikan pengalaman praktis yang
membentuk ingatan yang kuat dan ketrampilan dalam berbuat. 3) Hal-
hal yang menjadi teka-teki siswa akan terjawab menghindarkan
kesalahan siswa dalam mengambil suatu kesimpulan, karena mereka
mengamati secara langsung jalannya proses demonstrasi yang diadakan.
Sedangkan Roestiyah berpendapat dalam bukunya Strategi Belajar
Mengajar memaparkan kebaikan metode demonstrasi.”®> Penggunaan
teknik demonstrasi sangat menunjang proses interaksi mengajar belajar

di kelas. Keuntungan yang diperoleh adalah dengan demonstrasi

% Usman, Metodologi Pembelajaran..., hal. 46
>Roestiyah, Strategi Belajar..., hal. 84
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perhatian siswa lebih dapat terpusatkan pada pelajaran yang sedang
diberikan, kesalahan-kesalahan yang terjadi bila pelajaran itu
diceramahkan dapat diatasi melalui pengamatan dan contoh konkrit.
Sehingga kesan yang diterima siswa lebih mendalam dan tinggal lebih
lama dalam jiwanya, selanjutnya memberikan motivasi untuk siswa
agar lebih giat belajar. Jadi dengan demonstrasi itu siswa dapat
partisipasi aktif, dan memperoleh penglaman langsung, serta dapat
mengembangkan kecakapannya.

Moejiono mengemukakan dalam bukunya Stategi Belajar
Mengajar memaparkan beberapa kebaikan metode demonstrasi.'®1)
Memperkecil kemungkinan salah bila dibandingkan kalau siswa hanya
membaca atau mendengar pejelasan saja, karena demonstrasi
memberikan gambaran kongkrit yang memperjelas perolehan belajar
siswa dari hasil pengamatannya. 2) Memungkinkan para siswa terlibat
secara langsung dalam kegiatan demonstrasi, sehingga memberikan
kemungkinan yang besar bagi para siswa memperoleh pengalaman-
pengalaman langsung. Peluang keterlibatan siswa memberikan
kesempatan siswa mengembangkan kecakapannya dan memperoleh
pengakuan dan penghargaan dari teman-temannya.’’ 3) Memudahkan
pemusatan perhatian siswa kepada hal-hal yang dianggap penting,
sehingga para siswa akan benar-benar memberikan perhatian khusus

terhadap hal tersebut. Dengan kata lain, perhatian siswa lebih mudah di

1% Moejiono dkk, Stategi Belajar..., hal.77
" 1bid, hal.78
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pusatkan kepada proses belajar dan tidak tertuju kepada yang lain. 4)
Memungkinkan para siswa mengajukan pertayaan tentang hal-hal yang
belum mereka ketahui selama demonstrasi berjalan, jawaban dari
pertayaan dapat disampaikan guru pada saat itu pula.

Berdasarkan keterangan di atas, dapat dikemukakan bahwa
kebaikan atau keunggulan metode demonstrasi adalah siswa akan lebih
terfokus pada materi yang diberikan dengan metode demonstrasi, dan
akan tahan lama daya ingatnya pada siswa karena siswa pada metode
demonstrasi akan merasakan atau melakukan sendiri apa yang di
demonstrasikannya, juga dengan metode demonstrasi yang diterapkan
pada suatu materi pelajaran akan menghilangkan kerancuan
pemahaman atau kesalah fahaman dalam memahami suatu penjelasan
dari seorang guru yang biasanya terjadi pada model pembelajaran
dengan metode ceramah, terlebih dahulu untuk menggambarkan suatu
bentuk kegiatan atau bentuk proses kejadian sesuatu selain itu siswa
akan mudah mencapai pemahaman terhadap apa yang disampaikan
seorang guru.

. Kelemahan Metode Demonstrasi

Adapun kelemahan metode demontrasi yang menjadikan siswa
sulit memahami tentang cara mengatur atau menyusun sesuatu misalnya
praktek shalat tetapi tempatnya tidak tersedia atau tidak mungkin untuk
dibuat mempraktekkan shalat, dengan kelemahan metode demonstrasi

siswa tidak dapat mengamati atau mempraktekkan bagian-bagian dari
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gerakan suatu shalat yang seharusnya dipraktekkan. Dengan demikian
siswa akan sulit memahami gerakan shalat yang disertai bacaannya,
sehingga mereka tidak dapat mengetahui secara langsung kebenaran
dari suatu teori dalam praktek. Misalnya mengerti gerakan shalat
beserta bacaannya yang benar.

Dengan kelemahan metode demonstrasi proses penerimaan siswa
terhadap pelajaran akan berkesan lebih sulit, sehingga tidak dapat
membentuk pengertian dengan baik dan sempurna. Juga siswa tidak
dapat mengamati dan memperhatikan pada apa yang seharusnya
diperlihatkan guru selama pelajaran berlangsung, sehingga siswa tidak
dapat langsung melihat bagaimana gerakan shalat yang disertai bacaan
yang benar.

Achmad Patoni berpendapat dalam bukunya Metodologi
Pengajaran Agama Islam mengemukakan kelemahan metode
demonstrsi.'® 1) Dalam pelaksanaannya, biasanya memerlukan waktu
yang relatif banyak atau panjang. 2) Apabila tidak ditunjang dengan
peralatan dan perlengkapan yang memadai atau tidak sesuai dengan
kebutuhan, maka metode ini kurang efektif. 3) Metode ini sulit
dilaksanakan apabila anak belum matang untuk mengadakan percobaan
atau mendemonstrasikannya, adanya kelemahan dalam metode

demonstrasi ini akan menghambat jalannya pembelajaran. 4)

Achmad Patoni, Metodologi Pendidikan Agama Islam. (Jakarta: PT. Bina llmu, 2004),

hal. 124
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Banyaknya hal-hal yang tidak dapat didemonstrasikan dan dicobakan
dalam kelas.

Basiruddin Usman berpendapat dalam bukunya Metodologi
Pengajaran Agama Islam mengemukakan kelemahan metode
demonstrasi.’® 1) Persiapan dan pelaksanaan memakan waktu yang
lama. 2) Metode ini akan tidak efektif bila tidak ditunjang dengan
peralatan yang lengkap sesuai dengan kebutuhan. 3) Sukar dilaksanakan
bila siswa belum matang kemampuan untuk melaksanakannya.
Sedangkan Suprijanto dalam bukunnya Pendidikan Orang Dewasa
memaparkan kelemahan metode demonstrasi.?’ 1) Metode demonstrasi
terbatas hanya untuk jenis pengajaran tertentu. 2) Demonstrasi
memerlukan banyak persiapan awal. 3) Demonstrasi memerlukan waktu
yang banyak dan agak mahal.

Sedangkan Moejiono dalam bukunya Stategi Belajar Mengajar
memaparkan kelemahan metode demonstrasi.?! 1) Metode demonstrasi
merupakan persiapan yang teliti dan penerapan memerlukan waktu
yang lama. 2) Demonstrasi menuntut peralatan yang ukurannya
memungkinkan pengamatan secara tepat oleh siswa pada waktu
digunakan. 3) Demonstrasi mempersyaratkan adanya kegiatan lanjutan
berupa peniruan oleh siswa terhadap hal-hal yang didemonstrasikan. 4)

persiapan yang kurang teliti akan menyebabkan siswa melihat suatu

Usman, Metodologi Pembelajaran..., hal. 47
20 Suprijanto, Pendidikan Orang..., hal. 149
2! Moejiono dkk, Stategi Belajar..., hal.78
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tindakan, proses, atau prosedur yang didemonstrasikan tidak sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya.

Berdasarkan keterangan di atas, dapat dikemukakan bahwa
kelemahan atau kekurangan metode demonstrasi adalah siswa akan sulit
terfokus pada materi yang diberikan karena adanya kekurangan metode
demonstrasi, tidak akan tahan lama daya ingatnya pada siswa karena
siswa pada metode demonstrasi tidak merasakan secara langsung atau
tidak melakukan sendiri apa yang seharusnya didemonstrasikannya,
dengan kelemahan metode demonstrasi yang seharusnya diterapkan
pada suatu materi pelajaran akan menghilangkan kerancuan
pemahaman atau kesalah fahaman dalam memahami suatu penjelasan
dari seorang guru.

Prinsip dalam Menggunakan Metode Demonstrasi

Dalam suatu pengajaran agar pengajaran itu berlangsung baik dan
mencapai tujuan pengajaran seperti yang diharapkan maka perlu
seorang guru memperhatikan apa yang sekiranya perlu diperhatikan.
Misalnya pada pemilihan suatu metode pengajaran seperti metode
demonstrasi. Dalam pemakaian suatu metode demonstrasi tentulah
seorang guru harus memperhatikan hal-hal yang perlu diperhatikan
berkaitan dengan bentuk metode yang dipakainya, yaitu seperti pada
persiapan, pelaksanaan, dan pada penilaian dari hasil kegiatan belajar
mengajar pada penggunaan metode demonstrasi. Hal-hal yang perlu

diperhatikan dan supaya lebih jelasnya apa saja yang perlu diperhatikan
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dalam penggunaan metode demonstrasi maka dibawah ini penulis
kemukakan pendapat para ahli tentang hal-hal apa yang perlu
diperhatikan dalam penggunaan metode demonstrasi adalah sebagai
berikut:

Demonstrasi tersebut sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya,
dan jangan berlebih-lebihan menurut Roestiyah dalam bukunya Strategi
Belajar Mengajar memaparkan beberapa hal yang perlu diperhatikan
dalam pengunaan metode demonstrasi.’*> 1) Guru harus mampu
menyusun rumusan tujuan intruksional agar dapat memberi motivasi
yang kuat pada siswa untuk belajar. 2) Pertimbangkanlah baik-baik
apakah pilihan teknik anda mampu menjamin tercapainya tujuan yang
telah anda rumuskan. 3) Amatilah apakah jumlah siswa memberi
kesempatan untuk suatu demonstrasi yang berhasil, bila tidak anda
harus mengambil kebijaksanaan lain. 4) Apakah anda telah meneliti
alat-alat dan bahan-bahan yang akan digunakan mengenai jumlah,
kondisi, dan tempatnya, juga anda perlu mengenal baik-baik, atau telah
mencoba terlebih dahulu agar demonstrasi itu berhasil. Menurut
Moejiono dalam bukunya Stategi Belajar mengajar memaparkan
menggunakan metode demonstrasi. 231) Harus sudah menentukan garis
besar langkah-langkah yang akan dilakukan. 2) Apakah tersedia waktu
yang cukup, sehingga anda dapat memberi keterangan bila perlu, dan

siswa bisa bertanya. 3) Selama demonstrasi berlangsung guru harus

22 Roestiyah N.K, Strategi Belajar..., hal. 86
2 Moejiono, Stategi Belajar..., hal. 83
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memberi kesempatan pada siswa untuk mengamati dengan baik dan
bertanya. Anda perlu mengadakan evaluasi apakah demonstrasi yang
anda lakukan itu berhasil, dan bila perlu demonstrasi bisa diulang.
Sedangkan pendapat Ramayulis dalam bukunya Metodologi
Pengajaran Agama Islam memaparkan beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam pengunaan metode demonstrasi.?* 1) Perumusan
tujuan intruksional yang jelas meliputi berbagai aspek, sehingga dapat
diharapkan murid-murid itu akan dapat melaksanakan kegiatan yang
didemonstrasikan itu setelah pertemuan berakhir. Untuk itu hendaknya
guru mempertimbangkan: (a) Apakah metode itu wajar dipergunakan
dan merupakan cara paling efektif untuk mencapai tujuan intruksional
tersebut. (b) Apakah alat-alat yang diperlukan itu mudah diperoleh dan
sudah dibacakan terlebih dahulu atau apakah kegiatan-kegiatan fisik
bisa dilakukan dan telah dilatih kembali sebelum demonstrasi
dilakukan. (c) Apakah jumlah murid tidak terlalu besar yang
memerlukan tempat dan tata ruang khusus agar semua murid dapat
berpartisipasi secara aktif. 2) Menetapkan garis besar langkah-langkah
demonstrasi yang akan dilaksanakan. Dan sebaliknya sebelum
demonstrasi guru sudah mencobakannya lebih dulu agar demonstrasi itu
tidak gagal pada waktunya. Beberapa pertanyaan sebagai arahan
penggunaan metode demonstrasi sebagai berikut: (a) Apakah anda

terbiasa atau memahami benar terhadap semua langkah-langkah dan

*Ramayulis, Metodologi Pengajaran..., hal. 170-171
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tahap-tahap dari demonstrasi yang akan dilakukan. (b) Apakah anda
mempunyai pengalaman yang cukup untuk menjelaskan setiap langkah
demonstrasi itu. (c) Apakah anda tidak membutuhkan latihan lanjutan
untuk menguasai demonstrasi itu. 3) Mempertimbangkan waktu yang
dibutuhkan. Hendaknya anda sudah merencanakan seluruh waktu yang
dipakai maupun batas waktu untuk langkah demonstrasi yang akan
dilakukan sehingga pertanyaan-pertanyaan dibawah ini terjawab: (a)
Apakah kedalamnya juga sudah termasuk waktu untuk memberi
kesempatan kepada murid mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan
komentar selama dan sesudah demonstrasi. (b) Berapa lama waktu
yang anda pakai untuk memberi rangsangan atau motivasi agar murid
berpartisipasi dan melakukan observasi secara cermat dan teliti. (c)
Apakah kedalamnya juga termasuk waktu mengadakan demonstrasi
ulang, baik sebagian maupun keseluruhan. Sedangkan menurut
Suprijanto dalam bukunya Pendidikan Orang Dewasa memaparkan
menggunakan metode pembelajaran  diantaranya:®® 1) Selama
demonstrasi berlangsung anda dapat mempertanyakan kepada anda
sendiri apakah: a) Keterangan-keterangan itu dapat didengar jelas oleh
murid-murid. b) Kedudukan alat atau kedudukan anda sendiri sudah
cukup baik sehingga semua murid dapat melihatnya dengan jelas. c)
Terdapat cukup waktu dan kesempatan untuk membuat catatan

seperlunya bagi murid-murid. 2) Mempertimbangkan alat bantu

2 Suprijanto, Pendidikan Orang..., hal. 157
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pengajaran lainnya, sesuai dengan luasan makna dan isi dari
demonstrasi. Untuk itu dapat anda pertanyakan hal-hal berikut: a)
Apakah anda menyimpulkan kegiatan dari setiap langkah-langkah
pokok demonstrasi itu di papan tulis. b) Bagaimana dan kapan anda
lakukan semua hal-hal itu, sebelum, sesudah atau selama demonstrasi
itu berlangsung. Menetapkan rencana untuk menilai kemajuan murid,
sering kali perlu terlebih dahulu dilakukan diskusi-diskusi dan murid
mencobakan kembali atau mengadakan demonstrasi untuk memperoleh
kecekatan yang lebih baik.

Menurut Basyiruddin Usman dalam bukunya Metodologi
Pembelajaran Agama Islam memaparkan beberapa hal-hal yang perlu
diperhatikan dalam pengunaan metode demonstrasi.?® 1) Rumuskan
secara spesifik yang dapat tercapai oleh siswa. 2) Susun langkah-
langkah yang akan dilakukan dengan demonstrasi scara teratur sesuai
dengan skenario yang direncanakan. 3) Persiapan-persiapan peralatan
yang dibutuhkan sebelum demonstrasi dimulai, dan atur sesuai dengan
skenario yang direncanakan.

Sedangkan J.J. Hasibuan dan Moejiono dalam bukunya Proses
Belajar dan Mengajar memaparkan beberapa hal-hal yang perlu
diperhatikan dalam pengunaan metode demonstrasi.?’ 1) Rumuskan
dengan jelas kecakapan dan atau keterampilan apa yang diharapkan

dicapai oleh siswa sesudah demonstrasi itu dilakukan. 2)

%6 Usman, Metodologi Pembelajaran ..., hal. 48
273.J . Hasibuan, dan Moedjiono, Proses Belajar dan Mengajar.( Bandung : PT. Remaja
Rosda Karya, 1992), hal. 3
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Pertimbangkan dengan sungguh-sungguh, apakah metode itu wajar
dipergunakan dan apakah merupakan metode yang paling efektif untuk
mencapai tujuan yang dirumuskan. 3) Apakah alat-alat yang diperlukan
itu bisa didapat dengan mudah, dan apakah sudah dicoba terlebih
dahulu, supaya waktu diadakan demonstrasi tidak gagal. 4) Apakah
jumlah siswa memungkinkan untuk diadakan demonstrasi dengan jelas.
5) Menetapkan garis-garis besar langkah-langkah yang dilaksanakan,
sebaikmya sebelum demonstrasi dilakukan, sudah dicoba terlebih
dahulu supaya tidak gagal pada waktunya. 6) Memperhitungkan waktu
yang dibutuhkan. Apakah tersedia waktu untuk memberi kesempatan
kepada siswa mengajukan pertanyaan dan komentar selama dan
sesudah demonstrasi.?® 7) Selama demonstrasi berlangsung, tanyalah
kepada diri sendiri apakah: (a) Keterangan- keterangan dapat didengar
dengan jelas oleh siswa. (b) Alat-alat telah ditempatkan pada posisi
yang baik sehingga setiap siswa dapat melihat dengan jelas. (c) Telah
disarankan kepada siswa untuk catatan-catatan seperlunya. 8)
Menetapkan rencana untuk menilai kemajuan siswa, sering perlu
diadakan diskusi sesudah demonstrasi berlangsung atau siswa mencoba
melakukan demonstrasi.

L.L. Pasaribu dan B. Simandjuntak dalam bukunya Dedaktik dan

Metodik memaparkan beberapa hal-hal yang perlu diperhatikan dalam

%8 1bid, hal. 4
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pengunaan metode demonstrasi.*® 1) Kuasai cara-cara yang kita
laksanakan, sediakan alat-alat yang diperlukan. 2) Mencobakan sendiri
terlebih dahulu sebagai latihan sebelum memperlihatkannya dimuka
kelas. 3) Tulis sebelumnya terlebih dahulu garis besar demonstrasi itu
dipapan tulis agar anak lebih mudah mengikuti demonstrasi itu. 4)
Usahakan agar setiap anak dapat melihat demonstrasi dan mendengar
penjelasan.

Berdasarkan keterangan di atas, dapat dikemukakan bahwa hal-
hal yang perlu diperhatikan dalam penggunaan metode demonstrasi
adalah seorang guru harus merumuskan spesifik mungkin apa yang
akan dapat dicapai oleh siswa dalam bentuk pembelajaran dengan
demonstrasi, mempertimbangkan waktu yaitu meliputi waktu yang
dipakai untuk mendemonstrasikan dari seorang yang
mendemonstrasikan, waktu memberikan penjelasan, waktu memberikan
kesempatan bertanya, berpendapat dari siswanya dalam kegiatan
demonstrasi. Selain itu seorang guru harus juga mempertimbangkan
peralatan yang dipakai berupa alat bantu benda maupun tempat atau
lokasi yang dipakai, juga posisi dari orang yang mendemonstrasikan
maupun posisi siswanya bagaimana siswa itu bisa aktif melihat
bagaimana proses dari serangkaian kegiatan demonstrasi itu terjadi.

Dalam pembelajaran dengan metode demonstrasi agar tidak

terjadi kesalahan dalam mendemonstrasikan suatu proses kejadian

P|L. Pasaribu dan B. Simandjuntak, Didaktik dan Metodik. (Bandung: Tarsito, 1986),

hal. 129
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alangkah baiknya sebelumnya sudah dilakukan atau sudah dicoba, dan
dari bentuk demonstrasi nantinya sesuai dengan skenario yang sudah
dibuat. Setelah semua berjalan sesuai dengan apa yang telah
direncanakan jangan lupa seorang guru harus dapat menilai dari
kemajuan yang dicapai muridnya, apakah dapat melakukan sendiri dari
apa yang baru saja didemonstrasikannya. Hal ini bisa diuji cobakan
kepada murid-muridnya untuk melakukan serangkaian kegiatan seperti

yang didemonstrasikannya.*

B. Kajian Tentang Mata Pelajaran Fiqgih

Kata figh secara bahasa berasal dari fagiha yafgahu-fighan yang berarti
“mengetahui atau paham”. Sedangkan menurut istilah syar’i ilmu figh ialah
ilmu yang berbicara tentang hukum-hukum syar’i amali yang penetapannya
diupayakan melalui pemahaman yang mendalam terhadap dalia-dalilnya yang

terperinci dalam nasah (Al-Qur’an dan Hadits).**

1. Pengertian Mata Pelajaran Figih

Mata pelajaran figih adalah sebagai salah satu mata pelajaran yang
diberikan kepada peserta didik demi mendukung kemampuan sesorang
dalam hal hukum Islam. Figih berfungsi sebagai landasan seseorang
muslim apabila akan melakukan praktek beribadah. Oleh karena itu mata

pelajaran figih penting mendapat perhatian yang benar bagi seorang anak

% |bid, hal. 130
31 Alaiddin Koto, Ilmu Figih dan Ushul figih. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004),
hal. 2
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diusia dini, agar kedepannya dia akan terbiasa menjalankan kehidupan

sesuai dengan hukum islam yang ada.*

Dalam pengertiannya mata pelajaran figih bersal dari dua pengertian
yaitu mata pelajaran dan figih, mata pelajaran dalam bahasa indonesia
diartikan dengan pelajaran yang harus diajarkan, dipelajari untuk sekolah
dasar atau sekolah lanjutan. Sedangkan pengertian figih secara bahasa
adalah paham atau pemahaman, sedangkan menurut istilah (terminologi)
ada bebrapa pendapat yang mendefinisikannya:

a. Al-Imam Muhammad Abu Zahra’ mendefinisikan figih adalah ilmu
yang berkaitan dengan hukum-hukum syara’ amaliah dari dalil-dalilnya
yang terperinci.

b. Abdul Hamid Hakim mendefinisikan figih adalah ilmu yang berkaitan
dengan hukum-hukum syara’ yang hukum itu didapatkan dengan cara
berijtihad.

c. Imam Abu Hanifah mendefinisikan figih adalah ilmu yang
menerangkan perihal hak-hak dan kewajiban-kewajiban.

d. Para Ulama’ kalangan madzab Hanafi mendefinisikan figih adalah ilmu
yang menerangkan hak-hak dan kewajiban-kewajiban yang berkaitan
dengan amaliah orang-orang mukallaf.

e. Sayid Al-Juraini Al-Hanafi mendefinisikan figih adalah ilmu yang

menerangkan tentang hukum-hukum syara’ amaliah yang berdasarkan

%2 Zen Amiruddin, Ushul Figih. (Surabaya: Elkaf,2006), hal. 2
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dalil-dalil yang terperinci. la suatu ilmu yang diistinbatkan dengan cara
ro’yu dan ijtihad.

f. Ulama’-ulama’ Syafi’yah menerangkan figih adalah ilmu yang
menerangkan segala hukum syara’ yang berkaitan dengan amaliah
orang mukallaf yang diistinbatkan dari dalil-dalil yang terperinci.

g. Menurut Abdul Wahab Khallaf, figih adalah ilmu pengetahuan yang
berkaitan dengan hukum-hukum syara’ amaliah yang hukum-hukum itu
didapatkan dari dalil-dalil terperinci.

h. Ibnu Hazm menerangkan, bahwa pembahasan figih ilmu yang
menerangkan hukum-hukum syari’at yang diambil dari Al-Qur’an dan
Kalam Rosull yang disuruh membawa syari’at yang hanya dari padanya
hukum-hukum itu bisa diambil.

Dengan definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan, bahwa arti kata
figih itu adalah ilmu mengenai pemahaman tentang hukum-hukum syar’i;
yang berkaitan dengan amaliah orang mukallaf, baik amaliah anggota
badan maupun amaliah hati, hukum-hukum syar’i itu didapatkan
berdasarkan dan ditetapkan berdasarkan dalil-dalil (Al-Qur’an dan Al-
Hadis) dengan cara ijtihad.

2. Fungsi dan Tujuan Mata Pelajaran Fiqih

Fungsi dan tujuan mata pelajaran figih adalah sebagai berikut:®

Fungsi Mata Pelajaran Figih

a. Mendorong timbulnya kesadaran beribadah siswa kepada Allah SWT.

%% Hasbi Ash-Shidieqy, Pengantar Hukum Islam. (Jakarta: Bulan Bintang, 1970), hal. 10
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b. Menanamkan kebiasaan melaksanakan hukum Islam dikalangan siswa
dengan ikhlas.

c. Mendorong timbulnya kesadaran siswa untuk mensyukuri nikmat Allah
SWT dengan mengolah dan memanfaatkan alam untuk kesejahteraan
hidup.

d. Membentuk kebiasaan kedisiplinan dan rasa tanggung jawab sosial di
madrasah dan dimasyarakat.

e. Membentuk kebiasaan berbuat yang sesuai dengan peraturan yang
berlaku di madrasah dan masyarakat.

Tujuan Mata Pelajaran Figih

1. Agar siswa dapat mengetahui dan memahamai pokok-pokok hukum
Islam secara terperinci dan menyeluruh, baik berupa nagli dan aqli,
pengetahuan dan pemahaman tersebut diharapkan menjadi pedoman
hidup dalam kehidupan pribadi dan sosialnya.

2. Agar siswa dapat melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum
Islam dengan benar. Pengalaman tersebut diharapkan dapat
menumbuhkan ketaatan menjalankan hukum Islam disiplin dan
tanggung jawab sosial yang tinggi dalam kehidupan pribadi maupun
sosialnya.

3. Pendekatan Pembelajaran Mata Pelajaran Fiqgih
Pada mata pelajaran dalam pembelajarannya menggunakan

pendekatan terpadu yaitu:
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. Pendekatan Rasional

Pendekatan dalam proses belajar mengajar yang lebih menekankan
kepada aspek berfikir. Pendekatan ini dapat berbentuk proses berfikir
indukatif yang dimulai dengan memperkenalkan fakta-fakta, konsep
informasi atau contoh-contoh dan kemudian ditarik suatu kesimpulan
yang bersifat menyeluruh.

. Pendekatan Emosional

Upaya untuk menggugah perasaan atau emosi peserta didik dalam
menghayati perilaku yang sesuai dengan ajaran agama dan budaya
bangsa.

. Pendekatan Pengamalan

Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mempraktekan
dan merasakan hasil-hasil pengamalan ibadah dalam menghadapi tugas-
tugas dalam kehidupan.

. Pendekatan Pembiasaan

Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membiasakan
sikap dan perilaku baik yang sesuai dengan ajaran Islam dan budaya
bangsa dalam dalam menghadapi persoalan hidup.

. Pendekatan Fungsional

Menyajikan materi pokok dari segi manfaatnya bagi peserta didik

dalam kehidupan sehari-hari dalam arti luas.
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f. Pendekatan Keteladanan
Yaitu menjadikan figur, petugas sekolah, orang tua serta anggota
masyarakat sebagai cermin bagi peserta didik.**
4. Materi Pelajaran Shalat Fardhu
Subuah materi yang membahas tentang tata cara sholat lima waktu,
ketentuan waktu dan keutamaan shalat, secara arti luas shalat merupakan
perjalanan ruhani menuju Allah. Shalat adalah proses spiritual yang penuh
makna yang dilakukan seorang hamba untuk menemui Sang Khalig, Tuhan
semesta alam. Shalat dapat menjernihkan jiwa dan mengangkat pelaku
shalat untuk mencapai taraf kesadaran yang lebih tinggi dalam pengalaman
puncak pribadi. Dengan shalat pula seseorang akan berusaha untuk
menapaki jalan spiritual dalam rangka untuk mempertemukan diri dari
yang fana dengan kekuatan illahiyah yang kekal.*
a. Pengertian Shalat
Shalat secara bahasa artinya do’a. Sedangkan menurut istilah
artinya ibadah yang dimulai dengan takbiratul ikhrom dan diakhiri
dengan salam. Hukum sholat yang disyariatkan Islam ada dua macam,
yaitu Shalat fardu (wajib) dan shalat sunnah. Shalat wajib sehari
semalam ada lima waktu, yaitu: Subuh, Zuhur, Asyar, Magrib, dan

Isya’. Shalat wajib sehari semalam ada 17 roka’at.*

% Depdiknas, Kurikulum Berbasis Kopetensi. (Jakarta: Puskur Balitbang Depdiknas, 2007
hal. 62

% Abu Syauqgi Nur Muhammad, Pedoman Praktis Shalat Wajib dan Sunnah. (Semarang,
Syauqi Press,2011), hal. 47

% T. Ibrahim-Darsono, Penerapan Figih Kelas VII. (Solo: PT Tiga Serangkai Mandiri,
2009), hal. 25
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Adapun menurut termilogis, shalat merupakan suatu bentuk
ibadah mahdhah, yang terdiri dari gerak %a iah dan ucapan gauliyyah,
yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam. Shalat
merupakan tata cara mengingat Allah secara khusus, di samping akan
menghindarkan perilakunya dari berbagai perbuatan tercela. Sesuai
dengan firman Allah SWT dalam QS Al-Ankabut ayat 45:
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Artinya: “Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al
kitab (Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu
mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan
Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah mengetahui
apa yang kamu kerjakan.*’
1. Syarat Wajib dan Syarat Sah Shalat Lima Waktu

Syarat wajib shalat lima waktu ialah:

1) Beragama Islam

2) Telah menerima dakwah islam

3) Suci dari darah haid dan nifas (bagi wanita)

4) Berakal

5) Baligh

Syarat sah shalat lima waktu

a. Suci dari hadas (baik hadas besar maupun kecil)

3" Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah. (Surakarta: Media Insani Publishing,
2007), hal. 401
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€.

Badan, pakaian, dan tempat sholat harus suci dari najis

Menutup aurat

39

Aurat laki-laki dari pusat sampai lutut sedangkan perempuan

seluruh tubuh kecuali muka dan telapak tangan
Menghadap kiblat

Telah tiba waktu shalat dan tidak mendahuluinya®

2. Rukun dan Sunah Shalat Lima Waktu

Rukun shalat lima waktu ialah:

a.

Niat
Berdiri (jika mampu)
Takbiratul ihram
Membaca surat al fatihah
Ruku’ dengan tuma’ ninah
I’ tidal dengan tuma’ ninah
Sujud dengan tuma’ ninah
Duduk diantara dua sujud dengan tuma’ ninah
Duduk tasyahud awal dan akir dengan tuma’ ninah
Membaca tasyahud
Membaca shalawat Nabi SAW
Membaca salam sambil menoleh ke kanan

Tertib

% bid, hal. 28
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Sunah shalat lima waktu ialah:
ucapan dan gerakan-gerakan shalat yang tidak termasuk dalam
rukun shalat tetapi merupakan bagian dari ibadah shalat. Apabila

sunnah shalat itu tidak dikerjakan, shalatnya tetap sah.

3. Hal-hal yang Membatalkan Shalat

a.

b.

Meninggalkan salah satu rukun shalat (termasuk tuma’ninah)
Tidak terpenuhi syarat sah shalat yang telah ditentukan, seperti
berhadas, terkena najis dan terbuka aurat

Melakukan gerakan-gerakan yang semestinya tidak dilakukan.
Banyak bergerak terus menerus diluar gerakan shalat dapat
membatalkan shalat, sedangkan gerakan yang tidak bertentangan
dengan shalat, seperti membetulkan pakaian yang terbuka,
menggaruk bagian tubuh yang gatal tidak membatalkan shalat.
Begitu pula gerakan lain yang tidak dilakukan karena ada hajat
atau dalam kedaan terpaksa, tidaklah membatalkan shalat.
Berkata atau berbicara selain bacaan dalam shalat, meskipun
dalam bahasa arab.

Makan dan minum dalam shalat

Tertawa-tawa.

4. Keutamaan Shalat

Dengan memahami arti bacaan shalat, kita akan menjadi

khusyu’ hati dan fikiran kita bisa lebih berkosentrasai sehingga
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ibadah shalat akan membekas dan berpengaruh terhadap tingkah

laku kita.®

5. Perilaku yang Mencerminkan Pemahaman Ibadah Shalat

Kebijakan terhadap sesama

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Melatih kekompakan

Mematuhi perintah ketua kelompok

Tidak marah bila dinasehati

Suka mengirimkan salam dan mendoakan teman
Menempati janji

Menumpuk rasa solidarits

Menghindari Perilaku tercela

1)
2)
3)
4)

5)

Suka mengungkit-ungkit pemberian
Suka meremehkan teman

Suka mencuri

Suka meminta-minta

Suka berbohong

b. Martabat dan Kedudukan Shalat

T.A. Lathief Rousyidiy dalam bukunya Kaifiyat Shalat Rasulullah

memaparkan martabat dan kedudukan shalat diantara segala corak

ibadah yang diwajibkan oleh Allah kepada hambanya yang mukmin.

Shalat yang merupakan kepala semua ibadah yang terdiri dari perkataan

dan perbuatan, disertai dengan niat dan diakhiri dengan salam, dengan

* 1bid, hal. 29



42

cara nama Allah SWT disembah dengan khusyu’ dan tawadlu’,

mempunyai kelebihan-kelebihan tersendiri, dibanding ibadah yang

lainnya.*® Diantara kelebihan-kelibihannya itu, ialah:

a. Shalat merupakan tiang agama, barang siapa yang mendirikan
shalat, berarati ia telah menegakkan agama dan barang siapa yang
meninggalkan shalat, berarti ia meruntuhkan agama Shalat adalah
ibadah yang pertama sekali diwajibkan oleh Allah SWT atas
hambanya yang mukmin. Perintah sholat langsung diberikan kepada
Rasulullah pada malam beliau dimikrajkan pada pertengahan tahun
kedua belas dari kerasullan beliau.

b. Shalat merupakan amal yang pertama sekali nanti dihisab dihari
Kiamat.

c. Shalat merupakan wasiat Rasulullah yang terakhir yang ditunjukan
kepada umatnya, ketika beliau akan menghembuskan nafasnya yang
terakhir, berpisah dengan dunia ini.**

d. Shalat merupakan garis pemisah antara yang muslim dengan yang
bukan muslim. Barang siapa yang meninggalkan shalat dengan
sengaja karena ingkar kepada Allah maka digolongkanlah ia kepada
golongan yang kafir.

e. Shalat merupakan ukuran bagi berkembangnya ajaran islam atau
tidak. Dimana sholat didirikan oleh umat Islam, berarti ajaran Islam

berkembang baik ditempat tersebut.

hal. 1

“0 T A. Lathief Rousydiy, Kaifiyat Shalat Rasulullah SAW. (Medan: Firma Rimbow, 2009),

“11bid, hal. 3-5
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f. Shalat merupakan ibadah yang menjadi jaminan untuk masuk surga.
Shalat adalah syi’ar agama yang tertinggi dan yang paling utama
yang merupakan media penghubung antara hamba dan Tuhannya.
Shalat adalah ibadah yang merupakan lambang orang. la merupakan
salah satu bentuk ibadah dan keta’atan kepada Allah SWT yang
meninggalkan efek dan kesan yang mendalam di dalam jiwa, yang
mampu membentuk jiwa manusia, sehingga menjadi baik cipta, rasa,
karsa, dan karyanya.

Hal ini ditegaskan dalam sebuah Nabi saw.

. A
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Artinya: “Yang pertama sekali dihisab atas seorang hamba di hari
kiamat nanti ialah shalat. Maka jika baiklah shalatnya, niscaya
baiklah amalannya yang lain. Danm jika rusak shalatnya, maka
binasalah amalan-amalan lainnya”. (HR. Thabarani)*

c. Dasar-dasar Ibadah Shalat
Shalat yang diwajibkan bagi tiap-tiap orang yang dewasa dan
berakal ialah lima waktu dalam sehari semalam.** Maka barang siapa
yang melaksanakan shalat lima waktu dengan baik Allah menjanjikan
surga untuknya, begitu juga sebaliknya.
Adapun dasar-dasar kewajiban ibadah shalat yang diperintahkan
kepada manusia terdapat dalam Al-Qur’an QS. Al-Bagarah ayat 110

yaitu:

*? |bid, hal. 7
8 Musthafa Kamal Pasha, Figih Islam, (Yogyakarta: Citra Karsa Mandiri, 2003), hal. 36
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Artinya: “Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. dan kebaikan
apa saja yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat
pahala nya pada sisi Allah. Sesungguhnya Alah Maha melihat apa-apa
yang kamu kerjakan.*

Shalat, seperti halnya kewajiban-kewajiban agama lainnya,
merupakan perintah yang diwajibkan kepada setiap muslim yang telah
mukalaf (akil-balig), yaitu dewasa dan berakal sehat. Dengan demikian,
orang yang belum dewasa dan tidak sehat akalnya, bebas dari

kewajiban shalat.* Sebagaimana sabda Nabi SAW:

(A El) i B 0

Artinya: “Dibebaskan dari hukum (kewajiban) tiga golongan, yaitu:

orang tidur hingga bangun, anak-anak hingga dewasa, dan orang gila
hingga sembuh kembali”. (HR. Ahmad)46

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Allah

mewajibkan untuk melaksanakan shalat melalui Nabi Muhammad SAW

menurut kaifiah atau tata cara yang telah diterangkan oleh syariat

dengan sebaik-baiknya, disertai kesopanan, kekhusu’an, memahamkan

makna, dan sungguh-sungguh menghadapkan dirinya kepada Allah.

* Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah. (Surakarta: Media Insani Publishing,
2007), hal. 17

** Musthafa Kamal Pasha, Figih Islam. .., hal. 56

“ Abu ‘Abdullah bin Muhammad bin Handbal, Musnad Imam Ahmad bin Handbal,
(Maktabah Syamilah Versi 10000: Mu’assasah Ar-Risalah. 2001). Hal. 224
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d. Materi Pelajaran Figih di MTs

Tabel 2.1 Materi-materi pembelajar figih di MTs.*’

Kelas | Semester Sub Bab/Materi Pelajaran

Vil Gasal Najis dan Cara Mensucikananya
Hadast dan Cara Bersucinya
Shalat Lima Waktu
Waktu-waktu Shalat
Bacaan-bacaan Sholat

Sujud Sahwi

Adzan dan Ikhomah

Genap Shalat Berjamaah

Dzikir dan Berdo’a

Shalat Jumat

Shalat Jamaah

Shalat Jama’ dan Qashar
Shalat dalam keadaan darurat

VIl Gasal Sujud Syukur dan Sujud Tilawah
Puasa
Zakat

Genap Hibah, Hadiah, Sedekah

Haji

Umrah

Makanan dan Minuman yang Halal dan yang
Haram

Binatang yang Halal dan yang Haram

IX Gasal Tatacara Penyembelehan
Akikah

Qurban

Jual Beli

Riba

Genap Gadai dan Borg
Upah

Hutang Piutang
Pinjam Meminjam

C. Hasil Penelitian Terdahulu
Dalam sub bab ini peneliti akan memaparkan tentang penelitian

terdahulu yang penulis ketahui yang pernah dilakukan orang lain, yang

*" Dokumentasi, Materi kelas VII, VII, IX. MTs Al-Huda Bandung Tulungagung Tahun
2015
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memiliki kemiripan namun memiliki substansi yang berbeda tentang
pembelajaran kontekstual.

1. Khoirul Asnafi. 2012. Implementasi metode demonstrasi pada mata
pelajaran al-qur’an hadits di MTsN Tunggangri Desa Tanjung Kecamatan
Kalidawir Kabupaten Tulungagung. Jurusan Tarbiyah Program Studi
Pendidikan Agama Islam STAIN Tulungagung.

Fokus penelitiannya adalah: 1) Bagaimana persiapan implementasi
Metode Demonstrasi pada mata pelajaran al-qur’an hadits di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Tunggangri Desa Tanjung Kecamatan Kalidawir
Kabupaten Tulungagung? 2) Bagaimana langkah-langkah implementasi
Metode Demonstrasi pada mata pelajaran al-qur’an hadits di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Tunggangri Desa Tanjung Kecamatan Kalidawir
Kabupaten Tulungagung? 3) Bagaimana penilaian implementasi Metode
Demonstrasi pada mata pelajaran al-qur’an hadits di Madrasah Tsanawiyah
Negeri Tunggangri Desa Tanjung Kecamatan Kalidawir Kabupaten
Tulungagung?

Hasil penelitiannya adalah 1) Metode demonstrasi adalah metode yang
menekankan pada peragaan suatu keterampilan dalam hal pelaksanaan
shalat jenazah yang dilakukan secara perorangan maupun kelompok
dibawah petunjuk dan bimbingan guru. Namun sebelum menerapkan
metode ini diperlukan persiapan-persiapan terlebih dahulu. Adapun
langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam penggunaan metode ini adalah

memberikan motivasi yang tinggi agar para siswa mempunyai dorongan
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yang kuat untuk melakukan dan memperhatikan setiap gerakan yang akan
dipraktekkan nanti. Sebelum menjalankan itu, seorang guru harus
mempersiapkan materi yang akan dipraktekkan nanti. Namun yang perlu
menjadi catatan dalam penyampaian materi tidak seperti halnya pemberian
materi seperti penggunaan metode ceramah, hal ini mengingat waktu yang
dibutuhkan dan juga efektifitas dalam pengajaran. Efektifitas ini karena
tidak semua materi dapat menggunakan praktek atau demonstrasi. 2) Dalam
pelaksanaan demonstrasi seorang guru dituntut untuk mampu dalam
memperagakan setiap gerakan yang sesuai dengan materi yang diajarkan
dan membaca siswa agar mampu dalam menjalankan gerakan yang telah
diajarkan. Dalam pelaksanaan ini pula seorang guru harus benar-benar
mengarahkan siswa pada gerakan yang benar sesuai dengan materi yang
telah diajarkan sebelumnya. 3) Dalam mengevaluasi siswa, pada tahap ini
guru harus jeli mengawasi gerakan siswa, apakah gerakan tersebut sudah
benar atau belum sehingga dalam kegiatan sehari-hari selanjutnya siswa
mampu menjalankan sesuai dengan ajaran yang benar.
Khoirun Nisa’. 2010. “Penerapan Metode Demonstrasi dan Resitasi Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus Di SMPN 2 Junjung
Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung)” Jurusan tarbiyah
Program Studi Pendidikan Agama Islam STAIN Tulungagung.

Rumusan masalah dalam penulisam skripsi ini adalah 1) Bagaimana
persiapan Penerapan metode demonstrasi dan resitasi dalam mata pelajaran

pendidikan agama Islam di SMP Negeri 2 Sumbergempol Kabupaten
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Tulungagung? 2) Bagaimana langkah-langkah Penerapan metode
demonstrasi dan resitasi dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam di
SMP Negeri 2 Sumbergempol Kabupaten Tulungagung? 3) Bagaimana
hambatan-hambatan yang dihadapi guru agama dalam Penerapan metode
demonstrasi dan resitasi dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam di
SMP Negeri 2 Sumbergempol Kabupaten Tulungagung?

Hasil dari penelitian adalah 1) Dalam mepersiapkan Penerapan metode
demonstrasi dan resitasi meliputi merumuskan tujuan  khusus,
mempersiapkan alat-alat yang diperlukan, mengatur tempat duduk dan
persiapan. 2) Langkah-langkah dalam Penerapan metode demonstrasi dan
resitasi meliputi: (a) Persiapan yaitu merumuskan tujuan yang hendak
dicapai, menentukan fasilitas. (b) Pelaksanaan yaitu fasilitas / alat-alat yang
diperlukan disiapkan di tempat memberikan penjelasan umum pelaksanaan
demonstrasi, guru bersama murid menyimpulkan materi yang dipraktekkan.
(c) Tindak lanjut yaitu penugasan kepada murid yang berhubungan dengan
materi yang telah didemonstrasikan, kemudian hasilnya dilaporkan kepada
guru. 3) Hambatan-hambatan dalam Penerapan metode demonstrasi dan
resitasi meliputi: Masalah waktu dan materi, Fasilitas kurang memadai,
Latar belakang anak didik yang berbeda, Kreatifitas guru kurang bagus dan
sebagainya. Untuk mengetahuai perbedaan yang menonjol pada penelitian.

Maka penulis membuat tabel sebagai berikut:
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Tabel 2.2 Persamaan dan Perbedaan Hasil Penelitian Terdahulu

di MTsN Tunggangri
Desa Tanjung Kecamatan
Kalidawir Kabupaten
Tulungagung.

demonstrasi dalam
penelitiannya. Dan
dari jurusan
pendidikan agama
islam

No Judul Persamaan Perbedaan

1 Implementasi metode Sama-sama Tahun 2012.
demonstrasi pada mata mengunakan Hasil penelitian. 1) Metode
pelajaran al-qur’an hadits | metode demonstrasi adalah metode

yang menekankan pada
peragaan suatu keterampilan
dalam hal pelaksanaan shalat
jenazah yang dilakukan secara
perorangan maupun kelompok
dibawah petunjuk dan
bimbingan guru. Namun
sebelum menerapkan metode
ini diperlukan persiapan-
persiapan terlebih dahulu.
Adapun langkah-langkah yang
perlu dilakukan dalam
penggunaan metode ini adalah
memberikan motivasi yang
tinggi agar para siswa
mempunyai dorongan yang
kuat untuk melakukan dan
memperhatikan setiap gerakan
yang akan dipraktekkan nanti.
Sebelum menjalankan itu,
seorang guru harus
mempersiapkan materi yang
akan dipraktekkan nanti.
Namun yang perlu menjadi
catatan dalam penyampaian
materi tidak seperti halnya
pemberian materi seperti
penggunaan metode ceramah,
hal ini mengingat waktu yang
dibutuhkan dan juga efektifitas
dalam pengajaran. Efektifitas
ini karena tidak semua materi
dapat menggunakan praktek
atau demonstrasi. 2) Dalam
pelaksanaan demonstrasi
seorang guru dituntut untuk
mampu dalam memperagakan
setiap gerakan yang sesuai
dengan materi yang diajarkan
dan membaca siswa agar
mampu dalam menjalankan
gerakan yang telah diajarkan.
Dalam pelaksanaan ini pula
seorang guru harus benar-
benar mengarahkan siswa pada
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gerakan yang benar sesuai
dengan materi yang telah
diajarkan sebelumnya. 3)
Dalam mengevaluasi siswa,
pada tahap ini guru harus jeli
mengawasi gerakan siswa,
apakah gerakan tersebut sudah
benar atau belum sehingga
dalam kegiatan sehari-hari
selanjutnya siswa mampu
menjalankan sesuai dengan
ajaran yang benar.

Penerapan Metode
Demonstrasi dan Resitasi
Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam
(Studi Kasus Di SMPN 2
Junjung Kecamatan
Sumbergempol
Kabupaten Tulungagung)

Sama-sama
mengunakan
metode demonstrasi
dalam
penelitiannya. Dan
dari jurusan
pendidikan agama
islam

Tahun 2010.

Hasil dari penelitian adalah
1) Dalam mepersiapkan
Penerapan metode demonstrasi
dan resitasi meliputi
merumuskan tujuan khusus,
mempersiapkan alat-alat yang
diperlukan, mengatur tempat
duduk dan persiapan. 2)
Langkah-langkah dalam
Penerapan metode demonstrasi
dan resitasi meliputi: (a)
Persiapan yaitu merumuskan
tujuan yang hendak dicapai,
menentukan fasilitas. (b)
Pelaksanaan yaitu fasilitas /
alat-alat yang diperlukan
disiapkan di tempat
memberikan penjelasan umum
pelaksanaan demonstrasi, guru
bersama murid menyimpulkan
materi yang dipraktekkan. (c)
Tindak lanjut yaitu penugasan
kepada murid yang
berhubungan dengan materi
yang telah didemonstrasikan,
kemudian hasilnya dilaporkan
kepada guru. 3) Hambatan-
hambatan dalam Penerapan
metode demonstrasi dan
resitasi meliputi: Masalah
waktu dan materi, Fasilitas
kurang memadai, Latar
belakang anak didik yang
berbeda, Kreatifitas guru
kurang bagus dan sebagainya.




